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1.1 Latar Belakang

Perkembangan era digital telsh mengakibatkan lonjakan konten yang masif
pada platform sereaming film di Indonesia, sehingge menimbulkan fenomena
information everfoad [1][2]. Akibatnya; pengguna menghadapi kesulitan dalam
memilih tontonan yang relevan. sehingga berdampak negatif pada pengalaman
mereka. Silmgﬁimnw lﬂcﬁhﬂiﬁhu pengambilan keputusan {decision
fatigue) dan membual proses seleksi menjadi tidak efisien. Fenomena ini juga
selaras dengan lsporan !ﬁhw tabun 2022 yang begpﬂs'd Niclsen'’s State of Play
w reveals that :ﬂmﬁrg is the future] M m are currently
cverwhielmed by choice” yang mengonfirmasi bahwn konsumen saat ini merasa
terbebani oleh melimpahnya pilihan yang tersedia. Menyebabkan m.{lapﬂ
merasa frustasi, dan penyedia layanan berisiko kehilangan pelanggan, sehingy
_mj dibutubkan solusi teknologr yang mompo mempersonalisas pﬂilna secara

Sistem  rekomendasi dapat berguna sebagal solust uniuk menyaring
banyaknya konten, dan salah sutu metode fundamental yang terbukti berhasil adalah
Cantent-Baved - Filtering [ﬂﬂf?. Pendekatan i bekerju —lﬁmgﬂn cara
merckomendasikan film berdasarkan kemiripan atribut atau konten (seperti genre,
suh'nd#, m W; ﬂﬂf}“@ .Pe"[* Mi'pﬂnggunn sebelumnyn
3] Kﬂunggul:m utama (’m.’mr—ﬂa_md FH‘.’mﬂ; m adalah kemampuannya
memberikan r&nmnﬂnﬂmqﬂ:ﬁﬁk'_" pa memerlukan data dari pengguna lain,
sehingga sangat relevan untuk personalisasi.

Keefektifan metode CBF telah divalidasi dalam berbagai penclitian di
Indonesia. Studi oleh Velamentosa dan Zuliarso (2025) menunjukkan bahwa
implementasi CBF menggunakan teknik TF-IDF dan Cosine Similority mampu
mencapai nila Fi-Score O8], yang memunjukkan performa yang tingg [4].
Demikian pula. penclitian oleh Santoso et al. (2024) berhasil memberikan



dimasukan [1]. Dari penclitian yang telah disebutkan sebelumnya dan dengan bukti
keberhasilan ini menjadikan Contenr-Based Filtering (CBF) sebagai landasan yang
Kiiat untuk difioplemeiiasiicn dabarn penshitiin i,

Meski penelitian sebelumnya telah membuktikan keberhasilan dan metode
EBmetﬂkms,nmhtﬂthpat cesenjafigan antara ketersediaan metode yang




1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vang telah diuraikan. maka rumusan masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut -

I. Bagmmana membangun sistem rekomendasi film menggunakan metode
Content-Based Filtering dengan menerapkan teknik Term Freguenc-
Trverse Dacaument Freguency [ TE i

2. Seb esausiilii Cosi

Filtering (CBF) yang diimplementasikan me

fitur yang telah dihasilkan.
2. Batasan terkait data vang digunakan dalam penelitian ini adalsh sebagai
berikut:
a. Sumber Dataset: Dutaset yang digunakan adalah movies.csy, sebuah
kumpulan data film yang bersumber dari platform Kaggle.



b. Lingkup Data: Data mentah yang terdiri dari 16.000 entri disaring
secara signifikan menjadi 1.268 entri. Kriteria penyaringan adalsh
dengan hanya menyertokan film yang memiliki skor popularitas di
atas 40.0.

[ Fimmmﬂmmmmmgmum
gnamgan (soup) dari empa ﬁtm utama: director, cast (dibatasi




1.4 Tujuan Penelltian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah;
I. Mengimplementasikan sistem rekomendasi film menggunakan metode
Content-Based Filtering dengan teknik Term Freguency-faverse Document
Freguency (TE-1DF) untuk pembobotan | itur.

pengembang apli  fitur rekomendasi yang
lebih personal dan s endasi film berbasis konten
yang dapat membantu pengguna mengatasi masalah information overfoad
dengan memberikan rekomendasi film yang relevan dengon preferensi
mereka.



L6 Sistematika Penullsan
Sicratib ploillss. ks o di% il beri "
umum mengenai isi dari setiap bab yang ada, yaitu sebagai berikut:
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